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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya 
penggunaan layanan pembayaran digital, khususnya 
e-wallet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap 
keputusan penggunaan e-wallet gopay pada Generasi Z FEB 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan yang menjadi 
populasi penelitian adalaah mahasiswa FEB Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya, dengan sampel sebanyak 100 
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data yang digunakan merupakan data primer 
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan 
skala Likert empat poin. Analisis data dilakukan 
menggunakan Structural Equation Modeling- Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan sikap keuangan terhadap 
keputusan penggunaan e-wallet gopay. Selain itu, sikap 
keuangan juga berpengaruh positif dan sikap keuangan 
terhadap keputusan penggunaan e-wallet gopay pada 
Generasi Z FEB Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

PENDAHULUAN 
       Pesatnya perkembangan teknologi telah mendorong masyarakat untuk 
terus beradaptasi dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. 
Perkembangan yang terjadi pada teknologi digital, di mana kehadirannya 
memungkinkan adanya otomatisasi dan analisis data secara langsung. 
Sehingga memudahkan pengambilan keputusan yang lebih akurat dan 
prediktif, telah memberikan perubahan penting dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan keuangan.  
       Salah satu bentuk nyata dari inovasi tersebut adalah munculnya industri 
financial technology (fintech) yang telah berhasil mentransformasi cara orang 
berinteraksi dengan layanan keuangan. Tidak hanya memberikan kemudahan 
dalam bertransaksi, fintech hadir sebagai cara alternatif dalam menjawab 
permintaan masyarakat terhadap layanan keuangan (Qatrunnada, 2024). 
Inovasi fintech yang paling populer adalah dompet digital yang merupakan 
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platform virtual yang memfasilitasi penyimpanan data perangkat, informasi 
pembayaran, dan dana secara aman untuk mendukung berbagai transaksi 
daring dengan cepat dan efisien (Sahabuddin Romansyah et al., 2025). 
       Sejatinya, dompet digital berfungsi seperti dompet fisik untuk 
memungkinkan transaksi yang lebih aman. Di antara banyaknya dompet 
digital, gopay menjadi salah satu e-wallet yang populer di Indonesia, dengan 
menawarkan fitur-fitur transaksi dan semakin menyederhanakan aktivitas 
ekonomi digital bagi penggunanya. Gopay berfungsi sebagai dompet digital 
serba bisa, menawarkan berbagai layanan keuangan melalui aplikasi selulernya 
yang tersedia di Android dan iOS. 

 
Sumber: IDN Times 

       Gopay menempati posisi teratas dengan tingkat penggunaan sebesar 88% 
di kalangan Generasi Milenial dan Generasi Z. Gopay adalah fitur pembayaran 
di aplikasi Gojek yang menawarkan detail mengenai perjalanan. Gopay kini 
tersedia sebagai opsi pembayaran elektronik, dapat digunakan di mana saja 
dan tidak terbatas hanya pada transaksi di dalam aplikasi Gojek (Latief, 2023). 
Masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda yang melek teknologi 
semakin menekankan kenyamanan, kecepatan, dan efisiensi dalam transaksi 
mereka (Astuti et al., 2025). Fenomena ini juga tampak pada mahasiswa Gen Z 
yang responsif terhadap teknologi. Namun, pemakaian e-wallet belum stabil 
karena mahasiswa cenderung memakai lebih dari satu platform. Keadaan ini 
menggambarkan bahwa keputusan yang diambil masih tergantung pada situasi 
dan belum sepenuhnya logis (Pasa et al., 2026).  
       Untuk meningkatkan pemanfaatan Gopay, berbagai faktor yang 
memengaruhi keputusan untuk menggunakan dompet digital ini harus 
dipertimbangkan (P. A. Putri et al., 2024). Keputusan penggunaan gopay tidak 
selalu berlandaskan alasan yang serupa, ada individu yang memperhatikan 
pengetahuan tentang keuangan, sementara yang lain bisa dipengaruhi oleh 
kebiasaan dan sikap dalam mengatur keuangan. Untuk memperoleh gambaran 
awal bagaimana keputusan penggunaan, maka peneliti melakukan pra survei 
awal kepada 30 responden. 
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Sumber: Data diolah (2026) 
       Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih 
menggunakan gopay sebagai alat transaksi sehari-hari. Di mana menurut 
(Sheldy et al., 2023) keputusan penggunaan melibatkan proses dinamis di mana 
pengguna secara aktif memilih produk atau layanan dari berbagai alternatif. 
Dengan meningkatnya jumlah produk yang tersedia, pengguna harus 
mempertimbangkan berbagai faktor ketika memutuskan apa yang akan 
digunakan. pengguna dapat memilih untuk menggunakan suatu layanan jika 
layanan tersebut memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. 

Faktanya, kemudahan akses keuangan tidak selalu disertai dengan 
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan dan literasi 
keuangan di kalangan masyarakat. Saat ini, banyak individu di masyarakat 
menghadapi berbagai skenario keuangan yang muncul dari kesalahpahaman 
tentang konsep dan potensi risiko yang terkait dengan instrumen keuangan 
yang mereka pilih (Tedi et al., 2022).  

Menurut (Ramdhani et al., 2025) literasi keuangan menjadi faktor penting 
yang memengaruhi seseorang untuk memahami informasi keuangan, membuat 
anggaran, dan mengambil keputusan keuangan yang bijak. Literasi yang baik 
akan membantu seseorang memahami pentingnya transaksi dengan cara yang 
lebih mudah dan aman (Sulistyowati et al., 2020). Dengan demikian, 
pemahaman yang kuat tentang literasi keuangan memungkinkan individu 
untuk mengidentifikasi dan menangani risiko keuangan secara lebih efektif 
(Priyatna et al., 2025).  

Generasi muda, umum mengalami kesulitan keuangan karena mereka 
sering memperkuat perspektif keuangan mereka berdasarkan pengalaman dan 
situasi yang telah mereka hadapi atau sedang alami (Sjarief & Tegar, 2023). 
Menurut (Habibah et al., 2025) sikap keuangan membantu seseorang 
memahami keyakinan mereka terkait uang. Dalam hal perilaku keuangan, 
sikap keuangan sangat memengaruhi cara seseorang mengelola sumber daya 
keuangannya. Semakin baik sikap keuangan, semakin optimal keputusan yang 
dibuat. 
       Penelitian terdahulu oleh (Amalia et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi 
keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan layanan pembayaran digital shopeepay pada Generasi X. Namun, 
penelitian (Khoirul, 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet 
shopeepay. 
       Dan sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan pembayaran non-tunai menggunakan e-wallet DANA 
pada kalangan Generasi Z di Kota Surabaya (Irgie & Anwar, 2025). Sebaliknya, 
pada penelitian (Arifin & Dwiyanti, 2025) menunjukkan bahwa sikap keuangan 
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
e-wallet pada Generasi Z. 
       Berdasarkan uraian fenomena di atas, penelitian ini mengangkat judul 
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Keputusan 
Penggunaan E-wallet Gopay Pada Generasi Z FEB Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya”. 
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TINJAUAN TEORITIS 

Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan merupakan proses pengelolaan keuangan yang 

meliputi keuangan perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan, serta 
pengendalian sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan keuangan yang 
telah ditetapkan. (Ardiana et al., 2024) menjelaskan bahwa literasi keuangan 
dan sikap keuangan memiliki peran penting dalam perilaku manajemen 
keuangan, terutama dalam mengelola dana dan menentukan keputusan 
keuangan yang efektif. Namun, keputusan untuk menggunakan e-wallet tidak 
hanya didasarkan pada kemudahan yang ditawarkan, melainkan juga 
dipengaruhi oleh bagaimana individu dalam memahami dan menyikapi 
pengelolaan keuangannya (Sinaga et al., 2025). 

 
Behavioral Finance Theory 
       Behavioral Finance Theory merupakan teori yang dikembangkan oleh (Thaler, 
1985) sebagai respon atas keterbatasan teori keuangan klasik, yang 
mengasumsikan bahwa semua investor secara konsisten berperilaku rasional 
ketika membuat pilihan investasi yang menyiratkan bahwa mereka dapat 
secara efektif merevisi keyakinan mereka setelah menerima informasi baru dan 
membuat keputusan yang konsisten berdasarkan informasi yang dimiliki. 
Lebih lanjut, (Barberis & Thaler, 2002) menyatakan bahwa behavioral finance 
didasarkan pada dua komponen penting, yaitu batasan arbitrase dan faktor 
psikologis. Aspek psikologis menjelaskan bahwa individu sering kali 
menunjukkan bias yang berbeda saat mengembangkan keyakinan dan 
membuat pilihan yang dipengaruhi oleh informasi yang mereka miliki. 
Pendekatan behavioral finance relevan utnuk memahami bagaimana pengaruh 
sosial, dorongan emosional, dan platform daring memengaruhi keputusan 
keuangan generasi muda (Majidin, 2025). 

E-wallet 
       Dompet digital merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 
melakukan transaksi online, tanpa uang tunai atau kartu. Saat ini, banyak 
Perusahaan menciptakan dompet digital yang hanya membutuhkan smartphone 
dan layanan internet (Sukmawati & Kowanda, 2022). E-wallet menyediakan 
solusi pembayaran non-tunai yang sangat praktis, aman, dan hemat waktu 
serta sumber daya. Melalui smartphone, pengguna dapat menyimpan dana 
dalam bentuk elektronik dan melakukan berbagai transaksi keuangan instan, di 
mana semuanya terintegrasi dalam satu platform digital yang mudah digunakan 
dan dapat diakses kapan saja di mana saja. 

Keputusan Penggunaan 
       Keputusan penggunaan pada dasarnya merupakan hasil dari proses 
pengambilan keputusan yang dilakukan individu dalam memilih suatu produk 
atau layanan yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan dan keinginannya 
(Khoiriyah & Putra, 2022). Dalam konteks penggunaan teknologi keuangan 
digital, keputusan penggunaan e-wallet muncul setelah pengguna melakukan 
pertimbangan terhadap berbagai alternatif metode pembayaran yang tersedia 
(Hapsari et al., 2025). indikator keputusan penggunaan menurut (Fajrin & 
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Pusparini, 2024) diantaranya, pemahaman tentang e-wallet, kemudahan 
pengingat dan pembayaran tagihan, pemantauan pengeluaran, perencanaan 
dana dan kesiapsiagaan keuangan, pertimbangan harga dan perbandingan 
penawaran. 

Literasi Keuangan 
       Literasi secara umum, mencakup pemahaman dan keterampilan membaca 
serta menulis, disertai kemampuan untuk mencari, menelusuri, dan mengelola 
informasi, hingga akhirnya memahami, mengevaluasi, dan merespons 
informasi tersebut untuk memperluas pemahaman (Mardhatilla et al., 2023). 
Literasi keuangan mengacu pada kemampuan untuk menciptakan, 
memperoleh, menilai, dan membuat keputusan yang tepat mengenai 
pengelolaan uang saat ini dan di masa mendatang (Trisuci, 2023). Menurut 
(Fithria, 2026) literasi keuangan dapat diukur melalui lima indikator yaitu, 
pengetahuan dasar keuangan, pengembilan keputusan keuangan, asuransi, 
menabung, penganggaran. 

Sikap Keuangan 
Setiap individu akan mendukung dan memengaruhi orang lain dalam 

mengatur keuangannya. Tindakan tersebut bisa meliputi perencanaan 
anggaran, manajemen, dan penentuan keputusan mengenai investasi, 
tabungan, dan pembayaran uang. Hal ini berhubungan dengan sikap keuangan 
terkait pemanfaatan e-wallet karena penggunaan uang dapat memberikan efek 
baik dan buruk (Aisyah, 2022). Menurut (Nurjanah et al., 2022) memahami 
sikap keuangan dapat membantu individu mengenali cara pandang yang 
dimilikinya terhadap pengelolaan uang. Terdapat empat indikator menurut 
(Adiputra et al., 2021) diantaranya, sikap mengenai perilaku keuangan 
sehari-hari, pandangan terhadap penyusunan strategi keuangan, sikap 
terhadap manajemen keuangan, sikap terhadap kemampuan keuangan di masa 
depan. 

Generasi Z 
       Dalam penelitian (Susilo, 2024) Generasi Z merupakan kelompok individu 
yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012. Di mana, generasi ini dikenal sebagai 
generasi yang tumbuh dan berkembang di tengah pesatnya perkembangan 
teknologi digital, internet, serta media sosial. Di mana, Generasi Z memiliki 
karakteristik yang mengutamakan kecepatan, kemudahan, efisiensi, dan 
fleksibilitas dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Karakteristik tersebut 
menjadikan Generasi Z sebagai kelompok yang sangat potensial dalam 
mengadopsi layanan pembayaran digital seperti e-wallet (Aryani, 2025). 
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​ Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat Pengaruh antara Literasi Keuangan terhadap Keputusan 
Penggunaan. 
H2: Terdapat Pengaruh antara Sikap Keuangan terhadap Keputusan 
Penggunaan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan yang 
menggunakan data numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya dokumentasi objektif, pengumpulan 
data yang seragam, dan penggunaan metode statistik untuk mengevaluasi 
hipotesis atau mengklarifikasi kejadian (Waruwu et al., 2025). Populasi pada 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Generasi Z di fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, yang berjumlah 1.403 mahasiswa. 
Pemilihan sampel untuk penelitian ini menggunakan purposive sampling, sebuah 
teknik yang didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria pemilihan responden 
adalah pengguna gopay. Menentukan jumlah sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:  

 

n =   1403

1+1403 0,1( )2

n =  1403
1+14,03

n =  1403
15,03

n = 93,34  

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan margin 
kesalahan sebesar 10% dan populasi total 1.403, ukuran sampel berjumlah 
93,34. Namun agar penelitian ini menjadi fit, maka sampel diambil menjadi 100 
responden dengan syarat jumlah sampel tidak kurang dari jumlah sampel 
minimum yang telah ditentukan. 
       Penelitian ini menggunakan data primer dan informasi dikumpulkan 
melalui kuesioner yang diberikan kepada responden, yang menangkap 
pandangan mereka tentang bagaimana literasi keuangan dan sikap keuangan 
memengaruhi keputusan penggunaan e-wallet. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yang disebarkan secara digital melalui Google Form 
dan dinilai menggunakan skala Likert. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis data berupa Partial Least Squares (PLS) yang mencakup tiga analisis, 
yaitu uji outer model, uji inner model, dan pengujian hipotesis. 
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HASIL 
       Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa Generasi Z FEB Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya pengguna e-wallet GoPay. Mayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan (72%) dan laki-laki (28%). Berdasarkan program 
studi, responden berasal dari Program Studi Manajemen (70%) dan Program 
Studi Akuntansi (30%). Selain itu, mayoritas responden menyatakan selalu 
memantau kondisi keuangan pribadi (61%), diikuti sering memantau (31%) dan 
jarang memantau (8%).  

Outer Model 
Convergent Validity 
       Uji validitas konvergen dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
indikator dalam merefleksikan variabel laten yang diukur. Validitas konvergen 
dievaluasi berdasarkan nilai outer loading dan average variance extracted (AVE). 
Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki 
nilai outer loading > 0.70 dan nilai AVE > 0.50 (Sihombing et al., 2024). 

Item 
Outer Loading Outer Loading 

keterangan 
(Tahap 1) (Final) 

Literasi Keuangan (X1) 
LK 1 0.685 0.736 Valid 

LK 2 0.718 0.734 Valid 

LK 3 0.684 0.757 Valid 

LK 4 0.487 - Dihapus 

LK 5 0.514 - Dihapus 

LK 6 0.515 - Dihapus 

LK 7 0.686 0.709 Valid 

Sikap Keuangan (X2) 
SK 1 0.690 0.729 Valid 

SK 2 0.641 - Dihapus 

SK 3 0.677 - Dihapus 

SK 4 0.706 0.764 Valid 

SK 5 0.597 - Dihapus 

SK 6 0.765 0.793 Valid 

SK 7 0.614 - Dihapus 

SK 8 0.682 0.773 Valid 

Keputusan Penggunaan (Y) 
KP 1 0.772 0.770 Valid 

KP 2 0.732 0.761 Valid 

KP 3 0.723 0.704 Valid 

KP 4 0.685 - Dihapus 

KP 5 0.718 0.747 Valid 

KP 6 0.776 0.817 Valid 
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Item 
Outer Loading Outer Loading 

keterangan 
(Tahap 1) (Final) 

KP 7 0.768 0.811 Valid 

KP 8 0.688 - Dihapus 

Sumber: Data diolah (2026) 
       Hasil yang diperoleh dari uji outer model terdapat beberapa item indikator 
yang memiliki nilai outer loading di bawah dari 0.70 yaitu LK4, LK5, LK6, SK2, 
SK3, SK5, SK7, KP4, dan KP8 sehingga item-item tersebut dinyatakan tidak 
memenuhi kriteria validitas konvergen yang selanjutnya dieliminasi dari model 
penelitian. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance 
Extracted (AVE) Keterangan 

 
Literasi Keuangan (X1) 0.539 Terpenuhi  
Sikap Keuangan (X2) 0.586 Terpenuhi  
Keputusan Penggunaan 
(Y) 0.592 Terpenuhi  

         Sumber: Data diolah (2026) 
       Menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai AVE diatas 
0.50. Menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi kriteria 
validitas konvergen. Konstruk dalam penelitian ini mampu menjelaskan 
varians indikator yang membentuknya dengan baik dan dinyatakan valid. 

Discriminant Validity 
       Pengujian validitas diskriminan pada penelitian ini menggunakan Fornell 
Larcker Criterion, Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas diskriminan 
apabila nilai akar kuadrat AVE lebih besar dibandingkan nilai korelasi dengan 
konstruk lainnya. 

Discriminant Validity - Fornell Larcker 

      

Literasi 
Keuangan (X1) 

Sikap 
Keuangan 

(X2) 

Keputusan 
Penggunaan (Y) 

Literasi Keuangan 
(X1) 0.734   

Sikap Keuangan 
(X2) 0.624 0.765  

Keputusan 
Penggunaan (Y) 0.674 0.694 0.769 

Sumber: Data diolah (2026) 
       Seluruh konstruk memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih besar 
dibandingkan nilai korelasi dengan konstruk lainnya, menunjukkan bahwa 
setiap konstruk memilik kemampuan yang baik untuk dibedakan dari konstruk 
lainnya yang terdapat dalam model penelitian.. Dan berdasarkan hasil tersebut, 
seluruh variabel dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

​ ​ 321 
 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.4.,No.2.,2026: July 

Cronbach's Alpha & Composite Reliability 
Construct Reliability 

Item Cronbach's 
Alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Keteranga
n  

 
Literasi Keuangan 

(X1) 0.717 0.720 0.824 Reliabel  

Sikap Keuangan (X2) 0.764 0.764 0.850 Reliabel  
Keputusan 

Penggunaan (Y) 0.861 0.864 0.897 Reliabel  

Sumber: Data diolah (2026) 

       Dapat dilihat bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s 
alpha dan composite reliability di atas batas minimum yang dipersyaratkan yaitu 
0.70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi 
kriteria reliabilitas dan memiliki tingkat konsistensi yang baik. 

Inner Model 
R-square 
       Uji koefisien determinasi (R-square) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada 
variabel dependen. Menurut (Sihombing et al., 2024) nilai R-square sebesar 0.67 
dikategorikan sebagai kuat, 0.33 sebagai moderat, dan 0.19 sebagai lemah. 

R-Square 

 

R-Squar
e 

R-Square 
Adjusted  

Keputusan Penggunaan 
(Y) 0.577 0.568  

​          Sumber: Data diolah (2026) 
       Nilai R-Square Adjusted sebesar 0.568 menunjukkan bahwa variabel literasi 
keuangan dan sikap keuangan mampu menjelaskan variasi pada variabel 
keputusan penggunaan sebesar 56,8% sedangkan sisanya sebesar 43,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

F-square (Effect Size) 
Uji F-square (Effect Size) dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model 
struktural. Menurut (Sihombing et al., 2024) nilai lebih besar dari 0.15 sehingga 
model dikatakan minimal cukup baik (moderat). 

 
F-Square 

            
F-Squar
e 

Literasi Keuangan (X1) - > Keputusan Penggunaan (Y) 0.224 
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Sikap Keuangan (X1) - > Keputusan Penggunaan (Y) 0.289 
           ​      Sumber: Data diolah (2026) 
       Variabel literasi keuangan memiliki nilai f-square sebesar 0.224 sedangkan 
variabel sikap keuangan sebesar 0.289 terhadap keputusan penggunaan. Kedua 
nilai tersebut berada di atas 0.15, sehingga menunjukkan bahwa literasi 
keuangan maupun sikap keuangan memiliki pengaruh moderat (medium effect) 
terhadap keputusan penggunaan. 

Uji Hipotesis 
Path Coefficient 
      Original 

Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T-statistics 
(|O/STDEV|) 

P-val
ues       

Literasi 
Keuangan (X1) 
-> Keputusan 
Penggunaan 

(Y) 

0.395 0.404 0.095 4.149 0.000 

 
Sikap 

Keuangan (X2) 
-> Keputusan 
Penggunaan 

(Y) 

0.448 0.438 0.111 4.043 0.000 

 

 
Sumber: Data diolah (2026) 
       Hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan dengan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,395, t-statistics 4,149, dan P-values 0,000. 
Selanjutnya, hipotesis kedua (H2) juga diterima karena sikap keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan dengan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,448, t-statistics 4,043, dan P-values 0,000. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet 
GoPay pada Generasi Z Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya. 
 
 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 
       Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan GoPay, 
sehingga H1 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 
literasi keuangan yang dimiliki individu, semakin tinggi kecenderungannya 
dalam memutuskan menggunakan GoPay sebagai alat pembayaran digital. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Behavioral Finance Theory (Thaler, 1985) yang 
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menjelaskan bahwa keputusan keuangan dipengaruhi oleh kemampuan 
individu dalam memahami informasi keuangan dan mengevaluasi berbagai 
alternatif sebelum mengambil keputusan. Responden yang memiliki literasi 
keuangan yang baik cenderung mempertimbangkan manfaat, keamanan, 
kemudahan, dan kesesuaian layanan dengan kebutuhan transaksi sehari-hari 
sehingga lebih yakin dalam menggunakan GoPay. Temuan ini didukung oleh 
penelitian (Agung et al., 2025), (Natver, 2024), serta (Sibuea et al., 2023) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan layanan keuangan digital. 
Pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 
       Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sikap keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan GoPay, 
sehingga H2 diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan 
menggunakan GoPay tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, 
tetapi juga oleh sikap individu dalam mengelola keuangan. Hasil tersebut 
mendukung Behavioral Finance Theory (Thaler, 1985) yang menjelaskan bahwa 
keputusan keuangan merupakan hasil interaksi antara pertimbangan rasional 
dan faktor psikologis. Responden yang memiliki sikap keuangan yang baik 
cenderung lebih mampu mengendalikan pengeluaran dan memilih GoPay 
sebagai media pembayaran yang mendukung transaksi secara efektif serta 
membantu pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (T. A. Putri, 2023), (Nadia & Erric, 2021), serta (Siska & Parulian, 
2024) yang menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan layanan keuangan digital. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1.​ Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y). 
2.​ Sikap Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y). 

Saran 
1.​ Bagi Perusahaan Layanan Keuangan Digital 
       Berdasarkan hasil penelitian, keputusan penggunaan dipengaruhi oleh 
literasi keuangan dan sikap keuangan. Oleh karena itu, perusahaan penyedia 
layanan keuangan digital disarankan untuk terus mendukung peningkatan 
literasi keuangan serta mendorong penggunaan layanan secara bijak dan 
bertanggung jawab. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu pengguna 
dalam mengambil keputusan penggunaan yang lebih tepat sesuai dengan 
kebutuhan. 
2.​ Bagi Pengguna 
       Pengguna disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan mengenai 
pengelolaan keuangan sekaligus menerapkan sikap yang bertanggung jawab 
dalam memenfaatkan layanan pembayaran digital. Dengan demikian, 
keputusan penggunaan tidak semata-mata didorong oleh kemudahan yang 
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ditawarkan tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan transaksi serta kondisi 
keuangan yang dimiliki oleh masing-masing pengguna. 
3.​ Bagi Akademisi 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan literatur yang membahas perilaku keuangan, terutama dalam 
konteks penggunaan e-wallet. Temuan yang diperoleh juga dapat dijadikan 
sebagai sumber referensi dalam kegiatan pembelajaran maupun diskusi 
akademik terkait penerapan behaioral finance theory untuk menjelaskan proses 
pengambilan keputusan dalam penggunaan teknologi finansial. 

4.​ Bagi Peneliti Selanjutnya 
       Penelitian selnajutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 
keputusan penggunaan layana keuangan digital dengan cakupan penelitian 
yang lebih luas. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat menggunakan 
objek penelitian pada layanan e-wallet yang berbeda sehingga memungkinkan 
adanya perbandingan hasil serta memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai keputusan penggunaan e-wallet di Indonesia. 
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